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Abstrak 

Gawat darurat abdomen atau nyeri akut abdomen adalah suatu kasus kegawatdaruratan abdomen yang 

dapat terjadi karena masalah bedah dan non bedah, ditandai dengan keluhan nyeri abdomen yang 

terjadi secara tiba-tiba dan berlangsung kurang dari 24 jam. Pemahaman yang kuat tentang anatomi 

dasar dan fisiologi saluran pencernaan diperlukan untuk diagnosis dini yang akurat. Hal ini dapat 

terlihat saat menilai riwayat pasien dan, khususnya, saat melakukan pemeriksaan fisik pada perut. 

siapa saja. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan Pelatihan Kader 

Kesehatan Pengungsi tentang Gawat Darurat Abdomen di International Organization for Migration 

(IOM) Sidoarjo. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan kepada imigran IOM Sidoarjo. 

Acara dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Agustus 2024 di halaman kampus B Tower Universitas 

Nahdlatul Ulama Surabaya. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode presentasi mengenai tanda 

gawat darurat abdomen. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah terlaksana pada tanggal 

pelaksanaan pada hari Kamis tanggal 29 Agustus 2024. Acara dilaksanakan di halaman parkir kampus 

B Tower Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. Evaluasi penulis mengenai kegiatan ini adalah 

peserta dapat menjawab tiga pertanyaan dari pemateri dengan benar, diantaranya adalah anatomi perut, 

tanda dan gejala gawat darurat abdomen, dan apa yang harus dilakukan jika ada orang disekitar yang 

mengalami keluhan tersebut. Materi mengenai kegawatdaruratan abdomen telah tersampaikan dengan 

baik kepada peserta. Peserta antusias dan aktif bertanya kepada pemateri seputar gawat darurat 

abdomen. Harapan penulis agar peserta mengetahui mengenai gawat darurat abdomen, sehingga jika 

terjadi pada orang sekitarnya mereka dapat memberi masukan agar segera dibawa ke fasilitas 

kesehatan segera guna mengatasi kondisi gawat daruratnya. 

Kata kunci: Edukasi Kesehatan; Gawat Darurat; Gawat Darurat Abdomen; Nyeri Perut; International 

Organization Of Immigration. 

 

Abstract 

Abdominal emergency or acute abdominal pain is a case of abdominal emergency that can occur due 

to surgical and non-surgical problems, characterized by complaints of abdominal pain that occurs 

suddenly and lasts less than 24 hours. A strong understanding of the basic anatomy and physiology of 

the digestive tract is needed for accurate early diagnosis. This can be seen when assessing the patient's 

history and, in particular, when performing a physical examination of the abdomen. anyone. The 

purpose of this community service is to provide Refugee Health Cadre Training on Abdominal 

Emergencies at the International Organization for Migration (IOM) Sidoarjo. This community service 

activity is aimed at IOM Sidoarjo immigrants. The event was held on Thursday, August 29, 2024 in 

the B Tower campus yard of Nahdlatul Ulama University, Surabaya. This activity was carried out 

using a presentation method regarding signs of abdominal emergencies. This community service 

activity was carried out on the date of implementation on Thursday, August 29, 2024. The event was 

held in the parking lot of the B Tower campus of Nahdlatul Ulama University, Surabaya. The author's 

evaluation of this activity is that participants can answer three questions from the speaker correctly, 

including the anatomy of the abdomen, signs and symptoms of abdominal emergencies, and what to 

do if someone around experiences these complaints. The material on abdominal emergencies has been 

conveyed well to the participants. Participants are enthusiastic and actively ask the speaker about 

abdominal emergencies. The author hopes that participants will know about abdominal emergencies, 

so that if it happens to someone around them, they can provide input so that they can be taken to a 

health facility immediately to deal with their emergency condition. 

Keywords: Health Education; Emergency; Abdominal Emergency; Abdominal Pain; International 

Organization Of Immigration. 
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PENDAHULUAN 

Gawat darurat abdomen atau nyeri akut abdomen adalah suatu kasus kegawatdaruratan abdomen 

yang dapat terjadi karena masalah bedah dan non bedah, ditandai dengan keluhan nyeri abdomen yang 

terjadi secara tiba-tiba dan berlangsung kurang dari 24 jam (Mannana, 2021). Akut Abdomen 

disebabkan oleh infeksi, inflamasi, oklusi pembuluh darah atau obstruksi (Nuchalida, 2021). Di unit 

gawat darurat, 5-10% kunjungan berhubungan dengan nyeri perut akut. Keadaan darurat perut bedah 

dan nonbedah dapat terjadi selama kunjungan ke rumah sakit. Apendisitis, kolik bilier, kolesistitis, 

divertikulitis, obstruksi usus, perforasi visceral, pankreatitis, peritonitis, salpingitis, adenitis 

mesenterica, dan kolik ginjal adalah penyebab paling sering dari akut perut. Pemahaman yang kuat 

tentang anatomi dasar dan fisiologi saluran pencernaan diperlukan untuk diagnosis dini yang akurat. 

Hal ini dapat terlihat saat menilai riwayat pasien dan, khususnya, saat melakukan pemeriksaan fisik 

pada perut (Abdullah, 2012; Osterwalder, 2020). Peritonitis menjadi salah satu penyebab tersering 

akut abdomen yang merupakan suatu kegawatan abdomen. Peritonitis biasanya disertai dengan 

bakteremia atau sepsis yang dapat menimbulkan kematian (Japanesa, 2016).  

Indonesia sampai saat ini masih menjadi negara destinasi para imigran untuk menyambung hidup. 

Imigran yang berada di Indonesia rata-rata merupakan pengungsi korban perang dan pencari suaka 

yang mana mereka cenderung berasal dari Somalia, Afghanistan, Sudan, hingga Myanmar. Banyak 

dari mereka yang diselamatkan di perairan bebas ataupun dengan sengaja terbang ke Indonesia 

(Alamari, 2020). Dengan berbagai macam latar belakang pendidikan dari para pengungsi, masih 

banyak yang memiliki pengetahuan minim mengenai kesehatan, terutama kegawatdaruratan di bidang 

abdomen. Sedangkan kasus kegawatdaruratan bisa saja terjadi kapan saja, dimana saja, dan kepada 

siapa saja. 

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan Pelatihan Kader Kesehatan 

Pengungsi tentang Gawat Darurat Abdomen di International Organization for Migration (IOM) 

Sidoarjo. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan kepada imigran IOM Sidoarjo. Acara 

dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Agustus 2024 di halaman kampus B Tower Universitas Nahdlatul 

Ulama Surabaya. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode presentasi mengenai tanda gawat darurat 

abdomen. 

Mitra pengabdian kepada masyarakat dalam hal ini IOM, bertugas membantu untuk memberikan 

gambaran masalah yang ada di tempat tinggal imigran, selain itu mitra juga membantu mengkoordinir 

peserta untuk datang mengikuti kegiatan ini. Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap pra-acara, tahap acara, dan tahap post-acara. Tahap pra-acara 

dimulai dari persiapan berkas, persiapan materi edukasi, dan persiapan sarana prasarana. Tahap acara 

dilakukan sesi pelatihan. Sedangkan tahap post-acara yaitu evaluasi acara dan menyusun laporan 

akhir. 

Penulis mengevaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berdasarkan penilaian subjektif, 

yaitu secara acak menanyakan beberapa pertanyaan seputar materi yang diberikan kepada tiga peserta 

secara acak untuk mengetahui pemahaman peserta mengenai materi yang telah disampaikan. Selain 

itu, penulis juga mengevaluasi kehadiran peserta dan keaktifan peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah terlaksana pada tanggal pelaksanaan pada hari 

Kamis tanggal 29 Agustus 2024. Acara dilaksanakan di halaman parkir kampus B Tower Universitas 

Nahdlatul Ulama Surabaya, yang beralamat di Jl. Raya Jemursari No.51-57. Acara ini diselenggarakan 

bersamaan dengan event Brave Unusa yang ke-4. Peserta yang hadir dalam kegiatan ini berjumlah 40 

peserta. Peserta merupakan warga migran di bawah naungan IOM. 

Kondisi gawat darurat dapat terjadi secara tiba-tiba dan harus segera dilakukan pertolongan 

pertama secara cepat dan tepat dengan berprinsip pada time saving is live saving, yang bermakna 

waktu adalah nyawa (Tamsuri, 2020). Nyeri abdomen akut yang paling umum disebabkan oleh 

apendisitis, yang memerlukan tindakan bedah besar segera untuk mencegah komplikasi yang biasanya 

berbahaya. Penyakit ini dapat muncul di semua usia, tetapi biasanya muncul pada usia antara 20 dan 

30 tahun. Sebuah kegiatan pengabdian kepada masyarakat melakukan edukasi pada siswa di SMA 
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Negeri 1 Kota Ternate menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan edukasi siswa mengenai perilaku 

hidup sehat (Hidayat, 2023). 

Peritonitis merupakan kondisi yang membutuhkan penanganan segera setelah diagnosis yang cepat 

dan tepat. Peritonitis merupakan radang pada peritoneum yang disebabkan oleh adanya infeksi akut 

peritoneum akibat hilangnya integritas saluran cerna atau organ viseral lainnya. Pasien dengan nyeri 

perut akut harus dievaluasi untuk pemulihan umum dan tanda-tanda vital (Tamara, 2023). Apendisitis 

adalah peradangan pada apendiks vermiformis yang biasa dikenal oleh orang awam sebagai penyakit 

usus buntu. Penyakit ini biasa ditandai dengan adanya gejala mual, muntah, juga nyeri tekan pada titik 

Mc. Burney. Apendisitis biasanya disebabkan oleh sumbatan pada lumen apendiks. Apendisitis bisa 

terjadi pada semua umur. Komplikasi apendisitis dan apendiktomi dapat meliputi infeksi luka operasi, 

pembentukan abses intra-abdominal, ileus yang berkepanjangan, fistula enterocutaneous, dan obstruksi 

usus halus. Pemeriksaan penunjang apendisitis dapat berupa pemeriksaan laboratorium dan pencitraan. 

Pada masyarakat awam terkadang mereka tidak dapat membedakan gejala apendisitis dengan gejala 

penyakit intra-abdominal lain hal ini dapat menyebabkan salahnya penanganan awal pada apendisitis 

maupun dapat menyebabkan terjadinya perforasi pada apendiks karena infeksi yang dibiarkan terus-

menerus (Sartelli, 2023). 

Evaluasi penulis mengenai kegiatan ini adalah peserta dapat menjawab tiga pertanyaan dari 

pemateri dengan benar, diantaranya adalah anatomi perut, tanda dan gejala gawat darurat abdomen, 

dan apa yang harus dilakukan jika ada orang disekitar yang mengalami keluhan tersebut. Peserta juga 

terlihat aktif dan semangat mengikuti kegiatan hingga selesai. Sehingga penulis menilai kegiatan ini 

berjalan dengan lancar. Serta terdapat peningkatan pengetahuan peserta mengenai materi yang telah 

disampaikan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah terlaksana dengan baik pada 29 Agustus 2024 di 

Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. Peserta merupakan warga imigran IOM. Materi mengenai 

kegawatdaruratan abdomen telah tersampaikan dengan baik kepada peserta. Peserta antusias dan aktif 

bertanya kepada pemateri seputar gawat darurat abdomen. Harapan penulis agar peserta mengetahui 

mengenai gawat darurat abdomen, sehingga jika terjadi pada orang sekitarnya mereka dapat memberi 

masukan agar segera dibawa ke fasilitas kesehatan segera guna mengatasi kondisi gawat daruratnya. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan adalah penyampaian materi menggunakan dua bahasa agar peserta 

dapat memahami dengan baik. 
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